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RINGKASAN 

 
Muhammad Wildan Satrio N, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam 

Malang, 13 Januari 2021. Korelasi Kinerja Tutor dan Motivasi Belajar 

Mahasiswa dengan Prestasi Akademik Mahasiswa Kedokteran. 

Pembimbing 1: dr. Marindra Firmansyah , M.Med.Ed., Pembimbing 2 : dr. Hj. 

Rizki Anisa, M.Med.Ed 

Pendahuluan: Akreditasi program studi  dipengaruhi oleh prestasi akademik serta 

jumlah mahasiswa lulus tepat waktu. Menurut teori causal model of PBL, prestasi 

akademik dipengaruhi oleh kinerja tutor dan motivasi belajar. Peneliti ingin 

mengetahui korelasi kinerja tutor dan motivasi belajar mahasiswa dengan prestasi 

akademik di Fakultas Kedokteran UNISMA. 

Metode: Penelitian kuantitatif dengan metode purposive sampling menggunakan 

pendekatan cross sectional. Penelitian ini mempunyai total populasi 305 

mahasiswa, sementara yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 246 mahasiswa. 

Pengambilan data menggunakan kuesioner kinerja tutor dan motivasi belajar 

mahasiswa menggunakan google form. Data dianalisis menggunakan analisis 

bivariat dengan uji korelasi pearson dan regresi robust.   

Hasil: Nilai rata-rata pada kinerja tutor menurut responden didapatkan sebesar 

(44,4) tergolong kinerja tutor tinggi. sedangkan pada motivasi belajar didapatkan 

nilai rata-rata sebesar (176,5) tergolong motivasi belajar mahasiswa tinggi. Nilai 

uji korelasi pearson kinerja tutor dan motivasi belajar pada keseluruhan blok nilai 

pvalue (<0,05)  menunjukan bahwa terdapat korelasi signifikan dengan prestasi 

akademik. Pada Uji regresi robust didapatkan kinerja tutor (0,465) dan motivasi 

belajar (0,098) yang artinya apabila nilai standardize coefficient naik satu satuan 

maka prestasi akadmik akan naik.  Hasil kinerja tutor lebih berpengaruh terhadap 

prestasi akademik 

Kesimpulan: Kinerja tutor dan motivasi belajar mempunyai korelasi positif yang 

signifikan terhadap prestasi akademik. Kinerja tutor merupakan faktor yang lebih 

dominan pengaruhnya terhadap prestasi akdemik. 

Kata Kunci: : Prestasi Akademik, Kinerja tutor, Motivasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

 

Muhammad Wildan Satrio N, Faculty of Medicine, Universitas Islam Malang 

January, 13 2021. Tutor Performance Correlation And Student Learning 

Motivation With Academic Achievements Of Medical Students. Supervirsor 1: dr. 

Marindra Firmansyah , M.Med.Ed 2 : dr. Hj. Rizki Anisa, M.Med.Ed. 

Introduction: Study program accreditation is influenced by academic 

achievement and the number of students who graduated on time. According to the 

theory causal model of PBL, academic achievement is influenced by tutor 

performance and learning motivation. Researcher wants to know the correlation 

between tutor performance and student motivation with academic achievement at 

the Faculty of Medicine, UNISMA. 

Method: Quantitative research used purposive sampling method with cross 

sectional approach. The total population in this study were 305 students but those 

who qualified the inclusion criteria were 246 students. The data collection with a 

tutor performance and student learning motivation questionnaire used google 

form. Data were analyzed by bivariate analysis with correlation Pearson test and 

robust regression with SPSS 23.0 for windows. 

Results: : The average score on tutor performance according to the respondents 

was 44,4 which means that the tutor performance is high while the learning 

motivation owas 176,5 which means the student’s motivation is high. Pearson test 

correlation value of tutor performance and learning motivation in the overall 

block value of p value (<0.05) indicates that there is a significant correlation with 

academic achievement. In the robust regression test, the tutor performance (0.465) 

and learning motivation (0.098) were obtained, which means that if the value 

standardize coefficient increases by one unit, academic performance will increase. 

Tutor performance has more influence on academic achievement. 

Conclusion: : Tutor performance and learning motivation have a significant 

positive correlation with academic achievement. Tutor performance is a factor that 

has more dominant influence on academic achievement. 

Keywords: Academic Achievement, Tutor Performance, Motivation. 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Prestasi akademik di FK UNISMA merupakan gabungan dari penilaian 

kemampuan kognitif, kemampuan psikomotor, dan kemampuan afektif. Nilai 

kemampuan kognitif merupakan gabungan dari nilai ujian akhir blok (UAB), 

Ujian mingguan dan nilai praktikum. Nilai kemampuan psikomotor diperoleh dari 

nilai OSCE dan nilai afektif diperoleh dari protofolio dan nilai tutorial. Materi 

yang diujikan pada UAB merupakan learning objective blok yang dibahas pada 

saat tutorial sedangkan UM mengujikan materi kuliah. Hal ini disebabkan karena 

metode pembelajaran di FK UNISMA menggunakan metode hybrid yang 

menggabungkan antara metode kuliah konvensional dan Problem Based 

Learning(PBL). Pengambilan data prestasi akademik diambil melelui nilai enam 

blok yaitu Blok 1 (Psikiatri), Blok 2 (Life Cycle 2), Blok 3 (Patologi Respirasi), 

Blok 4 (Patologi Mata dan THT), Blok 5 (Muscukoskletal), Blok 6 

(Cardiorespiratory) . Pemilihan blok didasarkan  pada periode semester ganjil 

yang dapat dijadikan kriteria blok dengan waktu berakhir pembelajaran blok 

dengan nilai yang sudah ada. Selanjutnya dilakukan persetujuan kesidaan tim blok 

untuk berpartisipasi dalam evaluasi kegiatan blok dipenelitian ini sehingga 

pemiliahan blok tersebut diutamakan (FK UNISMA, 2019). 

Menurut Hung (2008) PBL merupakan model kurikulum pendidikan yang 

menstimulasi mahasiswa dengan memperkenalkan suatu permasalahan agar dapat 

diselesaikan mahasiswa. Selama proses pemecahan masalah, mahasiswa 



membangun pengetahuan dan meningkatkan keahlian pemecahan masalah serta 

keahlian self- regulated learner melalui diskusi bersama atau tutorial. 

Berdasarkan teori Causal model of PBL dari Gijselares dan Schmidt 

(1990), terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan PBL antara 

lain prior knowledge, kemampuan reporting, keefektifan diskusi, kualitas 

skenario, motivasi belajar mahasiswa dan kinerja tutor (Munshi at al, 2008). Hal 

ini didukung oleh hasil penelitian dari Muhammad, Herlina dan Firmansyah,  

(2020) menyatakan bahwa metode Student-Centered Learning dan SPICES 

berkorelasi terhadap prestasi akademik mahasiswa (Muhammad et al 2020).  

Penelitian ini diperkuat oleh Nurfitriani, Indria, dan Firmansyah, (2020) 

menyatakan bahwa pembelajaran PBL dengan metode konstruktif dan kontekstual 

signifikan terhadap performa akademik (Nurfitriani et al; 2020). 

Pada metode PBL, Kinerja tutor berfungsi untuk memfasilitasi rangkaian 

pembelajaran tutorial agar learning objective blok tercapai dengan baik. Di 

Fakultas Kedokteran Universitas Isalam Malang terdapat fenomena diantaranya 

masih bervariasinya kinerja tutor dalam memfasilitasi PBL sehingga pembelajaran 

tidak maksimal. Tutor bertanggung jawab untuk menstimulasi prinsip dasar dalam 

tutorial yaitu konstruktif, mandiri, kolaboratif, serta kontekstual pada mahasiswa 

kedokteran demi tercapainya tujuan pembelajaran (Harsono, 2008). Menurut 

penelitian Oktafany (2016) di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung terdapat 

hubungan bermakna antara kinerja tutor dengan kegiatan belajar mandiri dan 

pelaporan hasil belajar mandiri (Galib, 2016). Hal tersebut dikhawatirkan dapat 

mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa sehingga mempengaruhi prestasi 

akademiknya.  



Motivasi dapat didefinisikan sebagai seberapa besar dorongan seseorang 

tersebut untuk mendapatkan prestasi akademik yang memuaskan (Helda, 2015).  

Motivasi belajar mahasiswa juga akan mempengaruhi proses pemecahan masalah 

dalam metode PBL. Menurut penelitian yang dilakukan Faradila, Pramono, dan 

Firmansyah (2020) menyebutkan bahwa terdapat hubungan antara motivasi dan 

strategi belajar dengan indeks prestasi akademik semester (Faradila et al; 2020; 

Lisiswanti et al; 2015). 

Penilaian (evaluasi) kelayakan dan mutu terhadap perguruan tinggi atau 

program studi yang mencakup aspek kondisi, kinerja , dan capaian mutu kelulusan 

dengan tepat waktu serta prestasi akademik dan non akademik institusi perguruan 

tinggi (Tinggi, 2008). Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang mempunyai 

akreditasi program studi B. Salah satu faktor yang mempengaruhi akreditasi di FK 

UNISMA adalah prestasi akademik. Berdasarkan informasi statistik nilai yang 

kami peroleh dari bagian akademik Fakultas Kedokteran UNISMA didapatkan 

bahwa , mahasiswa kelas 3  yang mendapatkan IP <2 sepanjang 1 tahun 

pembelajaran sebanyak 65 orang . Mahasiswa kelas 2 yang mendapatkan IP <2 

sepanjang 1 tahun pembelajaran sebanyak 45 orang . Sedangkan pada mahasiswa 

kelas 1 yang mendapatkan IP <2 sepanjang 1 tahun pembelajaran sebanyak 84 

orang pada tahun 2020. Mahasiswa kelas 1 mengalami penurunan secara 

signifikan yang mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa. Rendahnya prestasi 

akademik dapat mempengaruhi mutu dan akreditasi dari perguruan tinggi 

(Muhlisa, 2018; FK UNISMA, 2020 ). Berdasarkan pernyataan diatas, peneliti 

ingin melihat korelasi kinerja tutor dan motivasi belajar dengan prestasi akademik 

mahasiswa FK UNISMA. 



1.2 Rumusan Masalah 

Penelitian ini memiliki beberapa rumusan masalah, antara lain: 

1. Apakah terdapat korelasi positif antara kinerja tutor dengan prestasi 

akademik Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang? 

2. Apakah terdapat korelasi positif antara motivasi Mahasiswa dengan 

prestasi akademik Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam 

Malang? 

3. Faktor apakah yang paling berpengaruh antara kinerja tutor dan motivasi 

dengan prestasi akademik Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Islam Malang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, antara lain: 

1. Mengetahui adanya korelasi positif antara kinerja tutor dengan prestasi 

akademik Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang. 

2. Mengetahui adanya korelasi positif antara motivasi Mahasiswa dengan 

prestasi akademik Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam 

Malang. 

3. Mengetahui faktor apakah yang paling berpengaruh antara kinerja tutor 

dan motivasi dengan prestasi akademik Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Malang. 

 

 

 



1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan menjadi landasan ilmiah untuk mengetahui 

hubungan kinerja tutor dan motivasi dengan prestasi akademik (UAB) di 

Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran UNISMA. Hasil 

dari penelitian ini diharapkan menjadi pijakan dan referensi pada 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan hal tersebut. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat bagi institusi, dapat digunakan sebagai data dasar bagi 

institusi kedokteran dalam penerapan sistem pengajaran berupa 

penanaman motivasi terhadap mahasiswa berupa target prestasi dalam 

proses pembelajaran PBL serta meningkatkan kinerja tutor guna 

meningkatkan prestasi akademik mahasiswa Pendidikan Dokter Fakultas 

Kedokteran. 

b. Bagi mahasiswa, diharapkan dapat membantu menciptakan strategi 

belajar dalam PBL dengan penerapan motivasi berupa target prestasi yang 

diberikan oleh tutor dengan kualitas baik sehingga dapat motivasi 

mahasiswa, mahasiswa dapat terdorong dalam proses pembelajaran, 

sehingga dapat meningkatkan prestasi akademik mereka. 

 



BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil nalisis pada penelitian dapat disimpulkan adalah  : 

1. Terdapat Korelasi positif dan lemah antara kinerja tutor dan motivasi belajar 

mahasiswa dengan prestasi akademik mahaiswa. 

2. Kinerja tutor lebih berpengaruh signifikan dibandingkan motivasi mahasiswa 

pada prestasi akademik mahasiswa. 

 

7.2 Saran 

        Mengacu pada hasil penelitian, pembahasan serta kesimpulan maka dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Melakukan penelitian lanjutan yang menggunakan indikator keberhasilan 

prestasi akademik berupa  nilai blok yang lain dan tidak hanya nilai ujian akhir 

blok agar bisa merefleksikan nilai individu lebih baik. 

2. Melakukan penelitian lanjutan terkait masalah enam komponen yang 

terkandung dalam kuesioner motivasi yaitu Intrinsic Goal Orientation, 

Extrinsic Goal Orientation, Task Value, Control Of Learning Beliefs, Self-

Efficacy For Learning And Performance, Dan test Anxiety . 



3. Bagi Institusi, agar penelitian ini dapat menjadi informasi tambahan dan 

masukan untuk meningkatkan prestasi akademik mahasiswa pada angkatan 

selanjutnya. 
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